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ANALISIS PERAN DESENTRALISASI FISKAL TERHADAP KINERJA 
EKONOMI 
 DI KABUPATEN / KOTA JAWA TIMUR 
Sendie Enril Fahrian 
 
Abstraksi 
Desentralisasi fiskal itu sendiri adalah pendanaan daerah yang dikeluarkan 
oleh pemerintah daerah yang mana, berasal dari pendapataan asli daerah dan pajak 
yang diterima oleh pemerintah daerah kemudian dikurangi dengan pengeluaran 
rutin pemerintah daerah. Apabila pendapatan nasional naik anggaran belanja juga 
naik (surplus) dikarenakan penerimaan pajak naik (karena sistem pajak progresif) 
kenaikan anggaran belanja (surplus) akan membantu menstabilkan perekonomian. 
Penurunan pendapatan individu akan berakibat penurunan pengeluaran konsumsi 
sehingga dapat mencegah terjadinya inflasi. 
Penelitian ini dibuat dengan maksud untuk menguji pengaruh dari 
desentralisasi fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi pada  suatu Provinsi, tingkat 
tenaga kerja, kemiskinan dan tingkat kesejahteraan dan mengolah data dengan 
data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) di Provinsi Jawa Timur, dengan 
daerah penelitian 4 Kabupaten dan 4 Kota. Selain itu data waktu analisis periode 
dari tahun 2007 sampai 2011 menggunakan path analysis dari software program 
SPSS 15 AMOS for windows. 
Hasil dari perhitungan menunjukan bahwa desentralisasi fiskal 
berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan yang positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap terhadap tenaga kerja terserap. Pertumbuhan ekonomi 
berpengaruh tidak signifikan dan mempunyai hubungan yang negatif terhadap 
jumlah penduduk miskin. Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan dan 
mempunyai hubungan yang negatif terhadap kesejahteraan masyarakat. Tenaga 
kerja terserap berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan yang negatif 
terhadap kesejahteraan masyarakat. Jumlah penduduk miskin berpengaruh 
signifikan dan mempunyai hubungan yang positif terhadap kesejahteraan 
masyarakat. 
Kata kunci: desentralisasi fiskal, pertumbuhan ekonomi, tenaga kerja. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pelaksanaan desentralisasi fiskal di Indonesia sudah dilakukan sejak 
tanggal 1 Januari 2001. Melalui otonomi daerah dan desentralisasi fiskal, 
pemerintahan daerah memiliki wewenang untuk menggali pendapatan dan 
melakukan peran alokasi secara mandiri dalam menetapkan prioritas 
pembangunan. 
Disentralisasi fiskal itu sendiri adalah pendanaan daerah yang 
dikeluarkan oleh pemerintah daerah yang mana, berasal dari pendapataan asli 
daerah dan pajak yang diterima oleh pemerintah daerah tersebut, yang 
dikurangi dengan pengeluaran rutin pemerintah daerah. Dengan adanya hal 
tersebut dapat di lihat pula dari kebijakan fiskal dimana perubahan 
pengeluaran pemerintah atau perpajakan dengan tujuan untuk mempengaruhi 
susunan permintaan, indikator yang biasanya dipakai untuk kebijaksanaan 
fiskal adalah budget defisit yakni selisih antara pengeluaran pemerintah 
dengan penerimaan pemerintah terutama pajak, kemudian Built-in Stabilizer 
adalah salah satu komponen dalam anggaran belanja pemerintah yang secara 
otomatis terpengaruh oleh perubahan pendapatan sehingga akan 
mempengaruhi anggaran belanja. Karena pengaruh yang sifatnya otomatis 
yang menyebabkan pendapatan tidak sebesar yang diharapkan, seandainya 
tidak ada pengaruh otomatis tersebut misalnya perpajakan (dari sisi 
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penerimaan) yang sifatnya progesif. Apabila pendapatan nasional naik 
anggaran belanja juga naik (surplus) dikarenakan penerimaan pajak naik 
(karena sistem pajak progesif), kenaikan anggaran belanja (surplus) akan 
membantu menstabilkan perekonomian, karena penerimaan pajak yang tinggi 
berarti penurunan pendapatan (disposable income) individu. Penurunan 
pendapatan individu akan berakibat penurunan pengeluaran konsumsi, 
sehingga dapat mencegah terjadinya inflasi karena kenaikan pendapatan. 
Dari segi pemerintah pusat dan pemerintah daerah, yang mana 
diberikan hak khusus yaitu otonomi daerah bagi setiap daerah untuk 
meningkatkan pendapatan di setiap daerah masing-masing yang memiliki 
tingkat sumber daya manusia yang lebih maju atau pada sumber daya alam 
yang melimpah, untuk itu diharapkan dengan adanya otonomi dan 
desentralisasi fiskal, dapat lebih memeratakan pembangunan sesuai dengan 
keinginan daerah untuk mengembangkan wilayah menurut potensi masing-
masing. Menurut UU No. 33 Tahun 2004 sumber penerimaan yang digunakan 
untuk pendanaan pemerintah daerah dalam pelaksanaan desentralisasi fiskal 
adalah: 
1. Pendapatan Asli Daerah (PAD) meliputi pajak daerah, retribusi, laba 
perusahaan daerah, pendapatan lain-lain yang sah. 
2. Dana Alokasi Umum (DAU), menurut ketentuan yang berlaku pada UU 
No. 25 Tahun 1999, maka alokasi DAU ini ditentukan dengan 
menggunakan konsep kesenjangan fiskal (fiscal gap), yaitu 
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mempertimbangkan sisi kebutuhan fiskal (fiscal needs) dan sisi 
kemampuan fiskal (fiscal capacity). 
3. Dana Alokasi Khusus (DAK). DAK pada awalnya hanya berupa DAK 
untuk kegiatan reboisasi, yang dananya terkait dengan penerimaan dari 
dana reboisasi dari sektor kehutanan. PP No. 104 Tahun 2000 
menggariskan bahwa penerimaan negara yang berasal dari dana reboisasi 
40% disediakan kepada daerah penghasil sebagai bagian DAK untuk 
membiayai kegiatan reboisasi dan penghijauan oleh daerah penghasil. 
Mulai tahun 2003, alokasi DAK mulai dilakukan untuk sektor-sektor yang 
lebih luas, terutama adalah sektor yang berkaitan dengan infrastruktur 
(irigasi dan jalan), pendidikan, dan kesehatan. 
4. Pinjaman daerah, dana bagi hasil dan lain-lain penerimaan yang sah.  
Dampak pelaksanaan desentralisasi fiskal di Kabupaten/Kota Provinsi 
Jawa Timur terhadap kondisi makro ekonomi dan sosial menunjukan hasil 
yang relatif baik meskipun belum optimal. Selain itu juga isu disentralisasi 
yang dianggap sebagai jalan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
telah menarik perhatian dari banyak ahli, antara lain dikemukakan oleh 
Tiebout, Oates, Tresch, Breton, Weingast, dan sebagaimana dikutip oleh 
Litvack et al dalam Sidik (2002) yang mengatakan bahwa pelayanan publik 
yang paling efisien seharusnya di selenggarakan oleh wilayah yang memiliki 
kontrol geografis yang paling minimum karena : 
1. Pemerintah lokal sangat menghayati kebutuhan masyarakatnya. 
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2. Keputusan pemerintah lokal sangat responsif terhadap kebutuhan 
masyarakat, sehingga mendorong pemerintah lokal untuk melakukan 
efisiensi dalam penggunaan dana yang berasal dari masyarakat. 
3. Persaingan antar daerah dalam memberikan pelayanan kepada 
masyarakatnya akan mendorong pemerintah lokal untuk meningkatkan 
inovasinya. 
Dalam menjamin terselenggaranya otonomi daerah semakin mantap, 
maka diperlukan usaha-usaha untuk meningkatkan kemampuan keuangan 
sendiri yakni dengan upaya meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
Terdapat beberapa indikator untuk melihat kinerja pembangunan daerah.  
Indikator pertama, di lihat dari hasil output pembangunan daerah yang 
tercermin dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Data realisasi 
menunjukkan bahwa pertumbuhan PDRB riil di Kabupaten/Kota di Provinsi 
Jawa Timur selama lima tahun terakhir, menunjukkan kecenderungan selalu 
meningkat. Pada tahun 2007 total PDRB Jawa Timur sebesar 27,17 %, di 
tahun 2008 sebesar 28,84 %, tahun 2009 sebesar 30,55 %, tahun 2010 sebesar 
32,08 % dan di tahun 2011 sebesar 34,25 %. Laju pertumbuhan ekonomi 
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2007 sampai 2011. 
Indikator kedua, di lihat dari aspek kemiskinan bahwa jumlah 
penduduk miskin di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur. Kemiskinan 
akan berpengaruh terhadap penurunan indikator-indikator yang ada dalam 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) seperti pendidikan, kesehatan dan 
pendapatan, karena dengan kemiskinan maka seseorang akan mengeluarkan 
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pendapatannya hanya untuk kebutuhan pangan atau makanan saja dan akan 
mengabaikan kebutuhan yang lain seperti pendidikan dan kesehatan, sehingga 
tidak akan merasakan kehidupan yang layak. Pada tahun 2010 Kabupaten 
Gresik sebesar 19,14 % dan ditahun 2011 sebesar 16,42 %, Kabupaten 
Malang tahun 2010 sebesar 13,57 % dan ditahun 2011 sebesar 12,54 %, 
Kabupaten Mojokerto tahun 2010 sebesar 13,24 % dan tahun 2011 sebesar 
12,23 %, Kabupaten Sidoarjo tahun 2010 sebesar 6,91 % dan ditahun 2011 
sebesar 7,45 %, Kota Probolinggo tahun 2010 sebesar 47,08 % dan tahun 
2011 sebesar 19,03 %, Kota Pasuruan tahun 2010 sebesar 15,76 % dan tahun 
2011 sebesar 16,8 %, Kota Batu tahun 2010 sebesar 8,84 % dan tahun 2011 
sebesar 9,7 % dan Kota Surabaya tahun 2010 sebesar 171,21 % dan tahun 
2011sebesar 195,6 %. Dari tahun 2010 dan tahun 2011 terdapat perbedaan 
antara Kabupaten dan Kota di Jawa Timur, dengan perbedaan tiap Kabupaten 
dan Kota tersebut terihat adanya perbedaan kesenjangan sosial penduduk 
miskin di setiap Kabupaten dan Kota, dan pada Kota Surabaya sebagai kota 
besar yang memiliki tingkat penduduk miskin yang paling tinggi. 
Sedangkan indikator ketiga, di lihat dari sosial (tenaga kerja) pada 
jumlah pengangguran perkotaan dan pedesaan di Provinsi Jawa Timur, yang 
mana pengangguran perkotaan diperkirakan dua kali lipat dari pengangguran 
dipedesaan.  
Indikator ke empat, dilihat dari kesejahteraan masyarakat dengan 
indikator Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development 
Index (HDI) pada tahun tertentu. Dari hal tersebut diambil variabel-variabel 
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makro ekonomi dan sosial, selama pelaksanaan desentralisasi fiskal dari 
setiap daerah yang mempunyai letak geografis yang berbeda dan perbedaan 
banyaknya kabupaten dan kota di dalam daerah tersebut belum mampu 
mengatasi permasalahan mendasar yang dihadapi daerah Kabupaten/Kota di suatu 
Provinsi. 
Tabel 1.1 : Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten/Kota 
Jawa Timur Tahun 2011 (dalam Persen) 
 
No Kabupaten Tahun Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
1 Kabupaten Gresik 2011 73,98 
2 Kabupaten Malang 2011 70,09 
3 KabupatenMojokerto 2011 72,93 
4 KabupatenSidoarjo 2011 75,88 
5 KotaProbolinggo 2011 73,73 
6 KotaPasuruan 2011 73,01 
7 KotaBatu 2011 73,88 
8 Kota Surabaya 2011 76,82 
Sumber : BPS, Jawa Timur dalam Data Makro Tahun 2011 (diolah) 
Keterangan : IPM : Indeks Pembangunan Manusia selama 2007-2011 
 
Dari 4 kabupaten dan 4 kota yaitu Kabupaten Gresik, Kabupaten 
Malang, Kabupaten Mojokerto, Kabupaten Sidoarjo, Kota Probolinggo, Kota 
Pasuruan, kota Batu dan Kota Surabaya di Jawa Timur dapat dilihat adanya 
perbedaan secara prosentase dari tahun, baik di lihat dari pertumbuhan 
ekonomi, jumlah tenaga kerja yang terserap, jumlah penduduk miskin, 
kesejahteraan masyarakat yang berpengaruh terhadap pendapatan pendanaan 
daerah atau disentralisasi fiskal yang ada pada Indeks pembangunan manusia. 
Dari indeks pembangunan manusia pada tahun 2011 sebagai patokan 
perhitungan disentralisasi fiskal pada Kabupaten Gresik sebesar 73,98 %, 
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Kabupaten Malang sebesar 70,09 %, Kabupaten Mojokerto sebesar 72,93 %, 
Kabupaten Sidoarjo sebesar 75,88 %, Kota Probolinggo sebesar 73,73 %, 
Kota Pasuruan sebesar 73,01 %, Kota Batu sebesar 73,88 % dan Kota 
Surabaya sebesar 76,82 %. 
Dengan adanya hal tersebut terdapat cukup besarnya perbedaan dari 
segi ekonomi dan jumlah penduduk antara tiap Kabupaten dan Kota yang 
mempengaruhi kinerja dan jalannya roda perekonomian, tingkat kesenjangan 
sosial dan pertumbuhan penduduk, dengan perbedaan yang disebutkan di atas 
maka judul yang diambil peneliti adalah “Analisis Peran Desentralisasi 
Fiskal Terhadap Kinerja Ekonomi Di Kabupaten/Kota Jawa Timur“ 
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1.2 Perumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan maka dapat di ambil 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah desentralisasi fiskal (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi (Y1) di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 
Timur ? 
2. Apakah pertumbuhan ekonomi (Y1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tenaga kerja terserap (Y2) di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 
Timur ? 
3. Apakah pertumbuhan ekonomi (Y1) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap jumlah penduduk miskin (Y3) di Kabupaten/Kota di Provinsi 
Jawa Timur ? 
4. Apakah pertumbuhan ekonomi (Y1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat (Y4) di Kabupaten/Kota di Provinsi 
Jawa Timur ? 
5. Apakah tenaga kerja terserap (Y2) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat (Y4) di Kabupaten/Kota di Provinsi 
Jawa Timur ? 
6. Apakah Jumlah penduduk miskin (Y3) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat (Y4) di Kabupaten/Kota di Provinsi 
Jawa Timur ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui desentralisasi fiskal (X1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y1) di Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Timur. 
2. Untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi (Y1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tenaga kerja terserap (Y2) di Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Timur. 
3. Untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi (Y1) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap jumlah penduduk miskin (Y3) di Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Timur. 
4. Untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi (Y1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat (Y4) di Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Timur. 
5. Untuk mengetahui tenaga kerja terserap (Y2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat (Y4) di Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Timur. 
6. Untuk mengetahui Jumlah penduduk miskin (Y3) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat (Y4) di Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Timur 
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1.4 Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Dapat memberi informasi dan sebagai sambungan pemikiran terhadap 
pembuat kebijakan dalam hal ini pemerintah Kabupaten Gresik, 
Kabupaten Malang, Kabupaten Mojokerto, Kabupaten Sidoarjo, Kota 
Probolinggo, Kota Pasuruan, Kota Batu dan Kota Surabaya, dalam 
menetapkan kebijakan dalam ketenagakerjaan industri dalam 
meningkatkan keterampilan tenaga kerja sebagai porsi yang tepat dalam 
memilih alternatif. 
2. Sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya bagi penulis atau peneliti yang 
mengambil topik pendapatan asli daerah yang terkait dengan 
Desentralisasi Fiskal, Human Development Index (HDI) atau Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM). 
3. Sebagai bahan untuk menambah wawasan dan perbendaharaan literatur 
perpustakaan UPN “Veteran” Jawa Timur Khususnya perpustakaan 
Fakultas Ekonomi. 
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